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Pengaruh Penambahan Ammonium Chloride 3%, 4%, 5%, 6%, ?% 
Terhadap Stabilitas Tanah Ekspansif 

Dengan Pengu jian California Bearing Ratio

Danny Adriawan 
03033110045

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sriwijaya

Jl. Raya Prabumulih KM. 32 InderaIaya-30662

ABSTRAK

'Panah ckspans’f merupakan salah satu jenis tanah yang bermasalah terhadap 
pondasi, baik untuk bangunan maupun lapisan perkerasan jalan, karena memiliki 

potensi kembang susut dan plastisitas yang tinggi, dan juga relatif keras atau kaku pada 
saat kadar airnya berkurang. Keadaan ini membuat kita harus mencari solusi yang tepat 
untuk dapat memanfaatkan tanah jenis ini. Salah satu alternatif yang ditawarkan adalah 
dengan memberikan campuran yang terbuat dari salah satu bahan kimiawi yaitu 
ammonium chloride.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ammonium 
chloride pada stabilisasi tanah khususnya tanah ekspansif, mengetahui komposisi 
campuran yang optimal untuk meningkatkan daya dukung tanah ekspansif, serta untuk 
mengetahui karakteristik pengembangan tanah ekspansif. Penelitian yang dilakukan di 
labotaratorium meliputi pengujian indeks properties tanah, pengujian pemadatan standar, 
dan pengujian CBR soaked tanah asli dan tanah campuran. Sampel untuk pengujian 
CBR dibuat dengan mencampurkan ammonium chloride pada tanah ekspansif dengan 
persentase 3%, 4%, 5%, 6% dan 7% dari kadar air optimum tanah asli dengan masa 
perav-atan 0, 1, 3 dan 7 hari

Dari penelitian, didapatkan hasil bahwa penambahan ammonium chloride akan 
menurunkan berat jenis tanah ekspansif. Berat jenis tanah asli dari 2,65 turun menjadi 
2,58 pada komposisi V (penambahan ammonium chloride 7%).. Pada batas-batas 
atterberg, nilai indeks plastis tanah asli sebesar 51,10% turun menjadi 46,33% pada 
komposisi V (penambahan ammonium chloride 7%). Dari pemadatan tanah standar 
didapatkan nilai kadar air optimum sebesar 42% dengan berat isi kering (ylws) sebesar 
1,16 gr/cm3. Pada pengujian CBR rendaman nilai terbesar didapatkan pada komposisi III 
(penambahan ammonium chloride 5%) dengan masa perawatan 7 hari sebesar 10,91%. 
Untuk pengembangan tanah pada tanah asli sebesar 3,005 mm turun pada komposisi 111 
(penambahan ammonium chloride 5%) dengan masa perawatan 7 hari menjadi 1,608 
mm. Penambahan ammonium chloride meningkatkan nilai CBR pada tanah dan 
menurunkan indeks plastis tanah, tetapi tidak merubah tanah ekspansif menjadi tanah 
non ekspansif.

Kata kunci: Tanah ekspansif, ammonium chloride, berat jenis, indeks plastis, 
Pemadatan tanah standar, California Bearing ratio soaked

suatu
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah memiliki sifat fisis dan sifat kimia yang bervariasi, baik dalam arah 

vertikal maupun horizontal. Sifat yang dikandung oleh masing-masing tanah memiliki 

keunggulan dan kekurangan tersendiri.

Tanah dengan berbagai karakteristiknya selalu menumbuhkan fenomena baru, 

seperti juga tanah ekspansif. Tanah ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang 

bermasalah terhadap suatu pondasi jenis bangunan, karena mempunyai sifat yang khas, 

yaitu kandungan mineral ekspansifnya memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi 

sehingga mengakibatkan tanah ekspansif memiliki potensi kembang susut dan plastisitas 

yang tinggi, dan juga relatif keras atau kaku pada saat kadar airnya berkurang. Tanah 

tersebut merupakan tanah berbutir halus ukuran koloid terbentuk dari mineral-mineral 

ekspansif dan banyak ditemukan di daerah sumatera selatan. Apabila dalam keadaan 

terpaksa membangun konstruksi bangunan diatas tanah yang ekspansif maka diperlukan 

cara pemilihan pondasi yang khusus.

Tanah ekspansif ini mempunyai sifat kembang susut yang besar. Jika kadar air 

meningkat atau dalam keadaan terendam, maka tanah jenis ini akan mengembang (swelf) 

dan menyusut (shrink) jika tanah dalam keadaan kering. Pengembanuan volume tanah 

disertai tekanan tanah pengembangan pada bagian atasnya akan mengakibatkan 

terjadinya keretakan bahkan kerusakan bangunan.

Keadaan ini membuat kita harus mencari solusi yang tepat untuk dapat 

memanfaatkan tanah jenis ini. Salah satu alternatif yang ditawarkan adalah dengan

1



memberikan campuran yang terbuat dari salah satu bahan kimiawi yaitu ammonium

chloride.

Persentase ammonium chloride yang dipakai adalah 3%, 4%, 5%, 6% dan 7% 

dari kadar air optimum tanah asli. Campuran ini dapat dijadikan sebagai lapisan tanah 

dasar (,subgrade) pada jalan raya, tanah dasar untuk pondasi dan lain-lain. Kestabilan 

tanah yang diharapkan disini mendekati stabilisasi dengan menggunakan kapur.

1.2 Rumusan Masalah

Tanah ekspansif mempunyai potensi kembang susut yang tinggi karena

mengandung mineral montmorillonite yang dapat mengakibatkan struktur bangunan

tidak stabil dan akan merusak bangunan. Untuk mengatasi hal tersebut akan dilakukan

penelitian dengan menggunakan ammonium chloride sebagai stabilisator untuk

meningkatkan kekuatan tanah ekspansif.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh penambahan ammonium chloride pada stabilisasi tanah 

khususnya tanah ekspansif.

2. Mengetahui komposisi campuran yang maksimal untuk meningkatkan daya 

dukung tanah ekspansif.

3. Mengetahui potensi pengembangan tanah ekspansif setelah diberi penambahan 

ammonium chloride.

2
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan peningkatan daya dukung tanah 

ekspansif setelah dicampur dengan ammonium chloride sebanyak 3%, 4%, 5%, 6%, dan 

7% dari kadar air optimum tanah asli yang akan di uji dengan alat CBR. Dalam hal ini 

penelitian berupa analisa terhadap nilai CBR rendaman tanah asli maupun CBR 

rendaman tanah campuran.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang diambilnya judul ini, rumusan

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, nietodelogi penulisan dan

sistematika penulisan.

BAB II.TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai klasifikasi tanah, tanah ekspansif, 

mekanisme kembang susut tanah ekspansif, nilai CBR dan ammonium chloride.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas prosedur penelitian di laboratorium.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai karakteristik tanah ekspansif, hasil 

pengujian tanah ditambah dengan ammonium chloride dan analisa hasil.

Bab V. PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran dari basil penelitian yang 

telah dilakukan di laboratorium.
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